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PEMERINTAH Kabupaten Banggai Kepulauan (Bangkep)
angkat bicara soal APBD Banggai 2011 yang defisit hingga Rp23
miliar lebih.

Sekkab Bangkep, Drs Sudirman Salotan, mengatakan, defisit
yang disebutkan anggota dewan itu hanya sebatas perkiraan. Kata
sekkab, perkiraan itu, bukan merupakan informasi yang
memastikan terjadinya defisit anggaran, karena proses pembahasan
untuk perubahan anggaran belum dilaksanakan oleh legislatif dan
eksekutif.

“Artinya, devisit anggaran yang diinformasikan pihak: DPRD
Kabupaten Bangkep tidak mesti benar, karena proses pembahasan belum
dilaksanakan oleh kedua lembaga. Kalaupun informasi defisitnya an;

APBD 2011 benar, kita masih bisa menyesuaikan pada APBD Perubahan
2011,” kata Sudirman kepada Radar Sulteng, Rabu kemarin (28/9).

Menurutnya, kegunaan APBD perubahan. adalah untuk
menyesuaikan anggaran setelah pembahasan, walau terdapat defisit
anggaran dalam pelaksanaan program sebelumnya, sehingga
diperbaiki pada perubahan. “Sistem penganggaran yang berlaku
dalam pemerintahan adalah bagaimana menanggulangi persoalan
kemasyarakatan, sehingga tidak menimbulkan gejolak,” jelasnya.

Kata Sekkab, adanya APBD-Perubahan itu membantu
pemerintah daerah dalam menutupi berbagai kekurangan anggaran
atau defisit anggaran, khususnya dalam membiayai berbagai pro-
gram kegiatan di seluruh instansi terkait, yang telah terlaksana,
tetapi belum direalisasikan pembayarannya.-Dan proses
pembahasan APBD perubahan akan dilaksanakan setelah
pelantikan bupati dan wakil bupati Bangkep terpilih.

Yang perlu diketahui, kata Plt Bupati Bangkep ini, informasi

 defisit anggaran APBD Kabupaten Bangkep, belum bisa dibuktikan
secara aktual, karena anggaran perubahan 2011 belum dibahas.
Benar-tidak defisit anggaran tersebut, akan tampak dalam
pembahasan Perubahan. “Jika kita mengungkapkan adanya defisit
anggaran sekarang ini, apa dasar dan acuannya,” katanya.

Diakuinya, jika terjadi defisit anggaran dalam konteks
penganggaran di sebuah daerah, salah satu penyebabnya adalah
perencanaan-yang tidak-matang dalam-memprogramkan kegiatan -
pembangunan. Itu menunjukan, para perencana perlu mengkaji
lebih dalam lagi atau menambah pengetahuan perencanaan,
sehingga proses perencanaan anggaran kedepan tidak mengalami -
devisit atau masalah anggaran lagi.

Untuk itu, masyarakat diminta bersabar menunggu hasil
pembahasan APBD Perubahan antara DPRD Kabupaten Banggai
dan Pemerintah Kabupaten Banggai. “Jika benar terdapat defisit
anggaran penetapan, kita ‘akan jelaskan apa saja penyebabnya
tandasnya.(rd)











